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Sepuluh Gunung Api Masih Berstatus Waspada

JAKARTA — Sepuluh gu-
nung.api di Indonesia masih
berstatus waspada ‘dan'satu;
gu.mmg api: berstatus siaga.

Selat Sunda, Gunung Semeru
did awa Tnnur, ‘Gunung Pa- -

panday 'di Jawa: ‘Barat, Gu-
‘nung Ka;:'lﬁm di Jambi, Gu-;

"PVMBG terus melakukan ko- | nung Egon di Flores, Gunung

ordinasi dengan posko-posko » Lokon dan. Gunung ‘Soputan . Namun Yousana mengata- - jang dan Malang rusak, akibat -
,pemantauan gunung api d.iTa-- di Sulawesi Utara, dan Gu- kan letusan-letusan kecil di - hujan debu dari Gunung Se-.

nah Air r guna melihat aktl " ‘nung Dukono di' Hal,mahera ' Gunung Semeru tersebut tidak " ‘meru (3.675 meter) beberapa

. ungkap Kepala Pusat Sedangkap q’atu gunung api . akan membahayakan warga - hari terakhir. Untuk menghin-- m"
Vu]kanologxdanhhhgasi Ben- ', yangh tussxaga(level I),  yang tinggal di kawasan kaki = dari kerugian lebih besar, para’ '
cana Geologi (PVMBG), You- - . yakni’ (Gunung: Karang Etang gunungtersebut. Jarak antara = petani terpaksa m en ta-

sana OP Siagian, Jumat (13/1) ’dI Sulawesi: Utara.v=' ,+ ', daerah rawan dan kaquan namannya  lebih awal.”

*Yousana menyebutkan 10 - * Guna mengantlsxpasx ter- ' permukiman, menurut dia, -~ Hujan debu dari semburan
gunung di Tanah Air yang ber- ]admya musibah bencana‘alam - terbilang cukup jauh. Oleh ka- gunung api tertinggi di Jawa

status waspada (level II).ada-: gunung ‘api tersebut PVMBG - repa itu, ia meminta kapada ' ituterjadi dalam bebemﬁa ha-

lah Gunung Marap1 dan Gu- . juga melalsukap koord.;nasxv warga yang tinggal di-kaki nterakhx\r Dampaknya lang-

nung Talang di Sumatra Barat, . dengan masing-masing peme- ‘Gunung Api Semeru tidak sung dirasakan para petani,
Gunung Anak Krakatau 'di - rintah daerah (pemda) setem-  perlu merasa panik seiring ter- * karena ratusan hektare ta-

pat. "Khususnya aktivitas Gu-
nung Semeru, terbilang memi-

liki karaktenstxk tersendiri-
* karena sering mengeluarkan
letusan-letusan," ujar Yousana.

jadinya letusan-letusan.
Sebelumnya dilaporkan, ra-
tusan hektare tanaman tomat;

cabai, dan kubis di se]umIah 1

wﬂayah di Kabupaten Luma-

naman tomat, cabai, dan kubis
milik petani mengering hanya
tigd hari setelah diserang hu-
" jan debu. Abdul Rohim, se-
orang petani Senduro, Luma-
“jang; mengatakan aklbat hu-
jan debu dari Gunung Semeru,
maka tanamannya men]adl
. rusak. Itulah yang mendorong
dirinya untuk segera mema-
nennya, untuk menghindari
kerusakan lebih parah lagi.
Wilayah yang mengalami ke-
rusakan paling parah terjadi
di daerah lereng Semeru, di-
antaranya Tempusari, Prono-
jiwo, Candipuro, Tempeh, dan
Senduro. mant
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Longsor
Terjang
Puluhan - Desa Sindanglaya, Kec. Sukatani
; : menewaskan H. Idris (70).
' ' Korban meninggal akibat ter-
Rumall _ timbun longsoran tanah dari
ey Bukit Pamoyanan, ketika mem-
PURWAKARTA, (PR).-  perbaiki saluran air yang terkena
Dua kampung di dua desa di banjir lumpur setinggi 20 cm.
Kec. Sukatani diterjang tanah ~ Korban saat ditemukan cu- '
longsor, hingga menewaskan cunya, Eman berada dalam &
kondisi tak sadarkan diri de-

seorang warga. Sementara pu-
luhan rumah rusak ringan, be-
rat, dan sebagian hancur, Ka-
mis. (12/}) sekira puku] 17.30
WIB.

Selain itu, puluhan hektare

sawah tertxmbun tanah long- .
sor, yang juga memutuskan -

jalan yang dibiayai dana kom-

pensasi kenaikan harga BBM. -
Delapan rumah yang dihuni-
di Kampung ~

33 jiwa
Palinggihan RT 08/04, Desa

Panyindangan, Kec. Sukatani, ?
jang longsor disertai bebatuan -

.besar yang datang dari Bukit
Lembu, Kamis :'petang.
Sementara 33 rumah lainnya
yang dihuni 116 jiwa mengala-

mi rusak berat. Tak ada kor-
ban jiwa dalam musibah itu.
Kerugian materi ditaksir men-
capai Rp 2 mxhar 5

Kampung Tegallaja RT 03/02,

ngan posisi telungkup. Saat itu
juga, keluarga korban berusa-
'ha menyelamatkan H. Idris.
Namun, ketika korban dire-

‘bahkan di rumahnya, ternyata

nyawanya tak tertojong.
Menurut Camat_Sukatani,

Drs. Djaenal Arifin, penyebab
longsor di-Kampung Paling-.

gihan adalah kerusakan hutan
di Bukit Lembu di lahan hutan
Perhutani. Perhutani melak-
sanakan program Pengelolaan
Hutan Bersama Masyarakat

' (PHBM) berupa penanaman

tumpang sari, sehingga sejum-
lah pohon ditebang oleh ok-

num masyarakat di luar warga
kampung itu.
Sekda Drs. H.

.Dudung B. Supardx, MM, di-
dampingi Kabag Humas, N'ma
Meinawati, S.H. mengatakan,

i 'Pemkabakanmengmventansas:

data kerusakan dan dampak-aki-
bat longsor.(A-67/A-154)"**
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Lahar dan Longsor Ancam
Penduduk Lereng Semeru

LUMAJANG - Sebanyak
14 dari 21 wilayah kecamatan
di Kabupaten Lumajang, Ja-

‘wa Timur, di kawasan lereng

Gunung Semeru 3.676 meter
di atas permukaan air laut
(dpl) pada musim hujan seka-
rang ini merupakan daerah
yang paling rawan . ancaman
bencana banjir bandang,
lahar dingin, dan tanah long-
sor. el
Wilayah Lumajang yang
berada di sisi barat berbatas-
an dengan Malang dan di ti-
mur dengan Jember, merupa-
kan zona merah dari ancam-
an segala bencana alam.
"Kabupaten Lumajang,
merupakan daerah yang pa-
ling rawan dari ancaman se-
gala jenis bencana letusan gu-
nung, banjir, dan tanah long-
sor,” ujar Kepala Badan Geo-
logi, Energi Sumber Daya Mi-
neral (ESDM) Pusat, Bam-
bang Dwiyanto, kepada war-
tawan, seusai berkoordinasi
bersama para petugas peng-
amat tujuh gunung berapi di
seluruh Jatim di Pos Gunung
Sawur, Candipuro, Luma-
jang, Kamis (12/1).
Bambang mengemuka-
kan, ancaman utama benca-
na yang kini menghantui Lu-
majang bukanlah akibat akti-
vitas letusan tektonik Se-
meru. ,
Namun banjir bandang
dan lahar dingin serta tanah
longsor akibat material yang
ada di kawasan puncak Ma-
hameru akan mengancam ka-
wasan Lumajang.
"Meningkatnya intensi-

tas curah hujan ini harus
menjadi perhatian penduduk
yang tinggal di kawasan le-
reng Semeru.

Karena selain dapat mem-
buat longsor dalam volume
yang besar juga banjir lahar
dingin,” ujar Bambang.

Ia menjelaskan topografi
kawasan Semeru bagian sela-
tan yang lerengnya dikenal
sangat curam dibanding gu-
nung berapi lainnya benar-
benar merupakan ancaman
penduduk di daerah itu.

Berkaitan itu, Bambang
memuji Pemerintah Kabupa-
ten (Pemkab) Lumajang yang
sudah menyiagakan tim
SAR-nya bersama-sama Sat-
lak Penanggulangan Benca-
na dan Pencegahan (PBP) Lu-
majang, agar cepat bertindak
jika.bencana datang sewak-
tu-waktu.

Pada bagian lain, disebut-
kan, untuk wilayah Jatim,
terdapat 16 kabupaten yang
mesti waspada terhadap an-

caman bencana tanah long-

sor akibat hujan lebat hingga
Maret mendatang.
‘Diantaranya Lumajang,
Jember, Situbondo, Bondo-
woso, Banyuwangi, Madiun,
Magetan, Pacitan, Ponorogo,
Ngawi, Trenggalek, Tulung-
agung, Kediri, Malang, Pro-
bolinggo dan Tuban. * |
Selain itu ditambahkan,

ancaman banjir tetap berada

di kota-kota yang dilalui Su-
ngai Brantas dan Bengawan
Solo serta sungai-sungai lain
yang berhulu di puncak-pun-
cak gunung. (070)
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Terjadi 8.893 Gempa Selama 2005

BANDA ACEH (Suara Karya): Selama tahun 2005, Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) diguncang gempa bumi
sebanyak 8.893 kali gempa dengan kekuatan bervariasi,
yakmantara4531ca1anchter(SR) sampai 6,8 SR.

Staf stasiun Geofisika Mata Ie, Aceh Besar, Nya' Muyas-

‘ser di Banda Aceh, Jumat, menyebutkan gempa yang ter-
jadi sepanjang tahun 2005 termasuk gempa susulan, se- ;
telahgempautamaaldnr2004berkekuatan89pada§

skala richter.

Sepamangtahun2004mtat863kahganpa,namun :
yang dirasakan manusia hanya 83 kali dengan kekuatan !
terendah 4,5 SR dan terkuat terkuat 26 Desember 2004 :

yang disertai dengan bencana gelombang tsunami,

Menurut Muyasser, sepanjang Januari 2005 tercatat ,5

1. 149kahgempa,namunyangdxnaakanmanusxahan

61 kali, karena kekuatan rata-rata di bawah 5,0 pada SR, |

se}nnggaudakdxrasakanmanusm.

Selama Februari 2005 gempa yang terekam oleh seis- '
mograph Mata Ie  sebanyak 640 kali, namun yang :
dirasakan manusia hanya 61 kali, aedan@mn pada Maret :
2005&ekuenagempabum:mmm¢atmemad1663kah .

tapi hanya 29 kali dirasakan manusia.

"Yarig lebih banyak terjadi gempa selama tahun 2005 '

adalah sepanjang April, yakni mencapai 1.142 kali, na-
munyangkekuatannyadatanS?SRscbanyakQOkah'
tambahnya.

Gunpasusulanlamn juga dirasakan sepanjang Mei
930 kali, Juni 784, Juh961 Agusms691 September 567,
Oktober48$,Nopembu‘435dhnDuunber446kah,hmgga

aelm'uhnyaadamatahunzooseebanyak8893kah.

'Dan8893kahganpayangtzrcatatpadasemmograph

MatawhanyaSOSkahyangdlrmkanmanusta,tenna _

suk karena mereka dalam kesibukan,” katanya.
(Laurensius/Ant)
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